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 Fenomena peningkatan populasi lanjut usia (lansia) di Indonesia 
diproyeksikan mencapai 25% pada tahun 2045, sehingga 
pemberdayaan lansia menjadi aspek krusial dalam mewujudkan 
kehidupan yang sehat, aktif, dan bermakna. Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami makna penuaan yang sehat, aktif, dan positif di 
kalangan lansia yang tinggal di Pondok Pesantren Mukti Mulia. 
Menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini dilakukan 
melalui teknik purposive sampling dengan pengumpulan data melalui 
studi kepustakaan, observasi, dan wawancara mendalam. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lansia memaknai penuaan yang sehat, 
aktif, dan positif melalui keterlibatan dalam aktivitas fisik, sosial, dan 
keagamaan, seperti olahraga, bakti sosial, rekreasi, serta kajian 
keagamaan. Lansia di pesantren ini juga menekankan pentingnya 
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan persiapan spiritual untuk 
kehidupan akhirat. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek 
spiritualitas memainkan peran penting dalam membangun 
kebermaknaan hidup pada lansia di lingkungan pesantren.  

Abstract   
The increasing elderly population in Indonesia is projected to reach 
25% by 2045, highlighting the importance of elderly empowerment to 
ensure a healthy, active, and meaningful life. This study aims to 
explore the meaning of healthy, active, and positive aging among the 
elderly residing at Pondok Pesantren Mukti Mulia. Using a qualitative 
descriptive approach, data were collected through purposive 
sampling, literature studies, observations, and in-depth interviews. 
Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model. 
The findings indicate that the elderly perceive healthy, active, and 
positive aging through engagement in physical, social, and religious 
activities, including exercise, social service, recreation, and religious 
studies. The elderly in this pesantren also emphasize the importance 
of balancing worldly needs with spiritual preparation for the afterlife. 
These findings suggest that spirituality plays a crucial role in fostering 
a sense of meaning in later life, particularly within the pesantren 
environment. 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh negara adalah peningkatan pada populasi menua. 

Populasi menua mengalami peningkatan di sejumlah negara baik di negara-negara industri 
maju maupun di negara-negara berkembang, sekaligus juga memiliki harapan hidup lebih 
lama dibandingkan dengan generasi sebelumnya (Eaton, et. al, 2024) yang salah satunya 
adalah Indonesia (Badan Pusat Statistik). Indonesia menjadi negara keempat dengan populasi 
terbesar di dunia dengan penuaan penduduk yang cepat. Melalui data Badan Pusat Statistik 
(BPS) memproyeksikan pada tahun 2045, Indonesia akan mengalami peningakatan 
persentase populasi lansia dari 20 persen mencapai 25 persen dari total penduduk Indonesia 
(BPS, 2023). Data di atas menunjukkan bahwa sekitar seperempat dari total penduduk 
Indonesia merupakan lansia. Hal ini perlu menjadi perhatian dari masyarakat dan negara, 
sebagaimana Gandhi yang menjelaskan bahwa kehebatan suatu negara diukur dari cara 
negara tersebut memperlakukan anggotanya yang paling lemah (Lomas, T. et. al, 2016). 

Studi diberbagai negara memberikan gambaran penuaan yang cepat membawa pada 
berbagai permasalahan baik fisik, sosial, mental maupun religiusitas pada lansia (Naftali, 
et.al, 2017). Di Korea, permasalahan yang kerap dihadapi oleh lansia adalah masalah depresi 
yang kerap menyebabkan bunuh diri pada lansia (Kang, S. K & Kim, H. J, 2014). Dalam 
studi Yoon & Lee (2007) delapan dari sepuluh lansia di korea mengalami pikiran bunuh diri 
yang salah satunya disebabkan oleh kesepian (Kang, S. K & Kim, H. J, 2014). Begitu juga 
dengan di Amerika sebagai negara maju, yang mencatat 20 persen penduduk lansianya 
mengalami gangguan mental (Yasamy, et. al, 2013). Bahkan tidak hanya itu, studi terbaru 
juga menunjukkan bahwa lansia akan cenderung mengalami pergeseran peran sosial/ 
kekuasaan dalam keluarga mereka (Devi, et. al, 2021). Belum lagi ketika mereka harus 
berkabung karena kehilangan pasangan/keluarga (Agustina, 2020). Hal demikian membuat 
kesehatan mental lansia menjadi hal yang cukup krusial untuk diperhatikan (Agustina, 2020). 
Ada banyak hasil penelitian yang menemukan cara menanggulangi permasalahan lansia 
mengenai depresi/kegelisan baik melalui peningkatan fisik, psikis, maupun sosial, namun 
sangat jarang yang menyentuh pada aspek religiusitas. 

Di Yogyakarta terdapat ruang publik bagi lansia dalam menangani kesehatan mental yang 
berhubungan dengan religiusitas. Salah satu ruang publik tersebut adalah sebuah pondok 
pesantren yang didirikan khusus bagi lansia. Ini menjadi fenomena yang menarik, karena 
keumumannya santri di pesantren merupakan anak kecil, remaja, maupun dewasa. Akan 
tetapi beberapa tahun terakhir, justru muncul pesantren yang dikhususkan untuk para lansia. 
Salah satu pesantren lansia yang ada di Yogyakarta yaitu “Pesantren Pemberdayaan Lansia 
Mukti Mulia”. Pesantren ini bertujuan untuk menangani permasalahan lansia dalam 
penguatan fisik, psikis, sosial, dan religiusitas. Pentingnya penguatan religiusitas didukung 
kuat oleh temuan penelitian Aprilissa Anastasia & Mulyani pada tahun 2016 yang melakukan 
penelitian di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera Banjarbaru yang menemukan 
adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan tingkat depresi pada lansia. 
Selain itu, penelitian Ede, et.al (2013) mengemukakan bahwa penguatan agama berperan 
signifikan dalam kesejahteraan lansia. Sehingga, masa tua banyak digunakan lansia untuk 
menyesuaikan, mencari, dan mengharapkan yang semuanya hanya ditujukan pada tujuan 
keagamaan.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini ingin mengeksplorasi secara 
mendalam mengenai bagaimana orang lanjut usia memaknai penuaan yang sehat, aktif, 
positif di pesantren pemberdayaan lansia Mukti Mulia. Mengingat bahwa pesantren ini bukan 
berbentuk pondok atau tempat tinggal seperti pesantren pada umumnya, melainkan hanya 
memberikan ruang kepada lansia untuk melakukan aktivitas religiusitas, sosial, maupun fisik. 
Kondisi ini menyebabkan lansia tetap dapat menghabiskan masa tuanya dengan berkumpul 
bersama keluarga, menjaga cucu, melakukan pekerjaan ringan, maupun menjalankan hobi 
yang digemarinya.  

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk mengungkap fenomena mengapa lansia memilih mengikuti kegiatan 
pesantren dan bagaimana mereka memaknai hidup mereka selama di pesantren. Pengambilan 
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana informan dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu. Informan terdiri dari lansia yang ada di Pesantren Mukti Mulia, 
pengelola, dan lansia yang bersedia menjadi informan. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan dua cara utama. Yang pertama ialah melakukan wawancara yang mendalam 
dengan lansia dan pengelola pesantren untuk memahami pengalaman mereka mengenai 
penuaan yang sehat, aktif, dan positif. Kemudian yang kedua melakukan observasi langsung 
terhadap kehidupan lansia guna memperkuat temuan dari wawancara. Analisis data 
menggunakan teknik Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, kondensasi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemaknaan lansia di Pesantren Mukti Mulia mengenai penuaan yang sehat, aktif, 

dan positif 
Pemaknaan lansia mengenai penuaan di Pesantren Pemberdayaan Mukti Mulia 

memandang penuaan sebagai fase kehidupan yang dapat dijalani dengan sehat, aktif, dan 
positif melalui berbagai program pemberdayaan yang ditawarkan pesantren. Lansia 
memaknai penuaan yang “sehat” sebagai kemampuan untuk tetap bugar secara fisik dan 
mental meskipun menghadapi tantangan akibat penuaan. Pernyataan ini didukung dengan 
data wawancara kepada ketiga informan lansia yang mengemukakan bahwa lansia yang sehat 
merupakan lansia bisa mengerjakan sesuatu sendiri dan berusaha mandiri. Selain itu, lansia 
yang sehat juga dapat berkegiatan seperti senam dan badan tetap fit. Kemudian, lansia yang 
sehat ialah lansia yang pikiran dan hatinya tenang, tidak punya pikiran yang macam-macam, 
rajin beribadah, dan tidak punya hutang. Juga yang punya hobi, rajin berolahraga, dan 
bermanfaat bagi keluarga serta orang sekitar. Data tersebut menunjukkan bahwa penuaan 
yang sehat, aktif, dan positif yang dimaknai oleh lansia tidak hanya berfokus pada aspek 
kesehatan fisik saja melainkan menyentuh aspek psikologis dan juga agama. 

Pemaknaan lansia yang sehat, dan aktif ini selaras dengan tujuan berdirinya pesantren 
mukti mulia yakni agar lansia bisa sehat, khusnul khotimah, dan mandiri serta tidak 
merepotkan keluarga. Seperti pernyataan dari informan Herni sebagai berikut: 

 
“Karena kita ingin para lansia sehat, mandiri, dan khusnul khotimah” 
(Wawancara, Herni /4 Agustus 2024).  

Beberapa kegiatan yang menunjang aktivitas lansia untuk memiliki penuaan yang sehat, 
aktif, dan postif dilakukan dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan olahraga senam dan 
jalan sehat, makan bersama, tabungan, kegiatan bakti sosial, pemeriksaan kesehatan gratis, 
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dan kunjungan ke luar untuk refrehing. Hal ini selaras dengan pernyataan pada informan 
Herni sebagai berikut: 

  
“Aktivitas yang rutin ya ada senam sama jalan sehat. Itu gantian. Terus tausyiah 
dan kalau ada event-event ada permainan lah yang penting senang. Selain itu juga 
ada makan bersama setiap 3 bulan sekali. Pas bukaan tabungan juga. 
Tabungannya kaleng itu. Jadi kita sarankan dulu, kan anggota kadang suka belanja 
uangnya bisa lebih 100, 3 bulan sekali kita buka bareng-bareng tapi itu pribadi-
pribadi. Tapi nanti disetor ke sini. Hasilnya untuk kepentingan kita. Ada kegiatan 
sosial, makan bersama, zakat, untuk beli alat prasarana. Dari kita dan dari 
lansia untuk lansia.” (Wawancara, Herni /4 Agustus 2024).  
 

Selain itu, hal tersebut selaras dengan pernyataan pada informan Tarno sebagai berikut: 
 
“Priksa kesehatan gratis. Di samping kegiatan pemeriksaan kesehatan, setiap 
tahun diadakan milad untuk hiburan lansia. Untuk tahun ini diadakan di 
sekretariat. Tahun berikutnya untuk 2 tahun kemudian diadakan keluar.” 
(Wawancara, Tarno/ 4 Agustus 2024).  
 
Hal ini tentunya mendukung penuaan yang sehat, aktif, dan positif bagi lansia dengan 

tetap melakukan pola hidup sehat, seperti menjaga pola makan bergizi, berolahraga rutin, 
dan menjaga kebersihan diri. Selain itu, di pesantren mukti mulia ini juga diterapkan 
kagiatan untuk meningkatkan religiusitas lansia dengan cara menggadakan kegiatan-
kegiatan keagamaan. Data tersebut menjawab hasil riset terdahulu yang menyatakan bahwa 
lansia mengalami ketakutan dan kekhawatiran lebih dari ribuan kali akan kematian yang 
akan datang dalam kesehariannya (Suardiman, 2011). Untuk itu penting memberikan 
kegiatan keagamaan pada lansia agar lansia merasa lebih tenang, damai dan bahagia dalam 
menjalani kehidupannya.  

Fauziah (2009) menjelaskan bahwa salah satu bentuk pendekatan untuk menanamkan 
rasa tenang, damai, dan sejahtera pada lansia berdasarkan gagasan dan sikap positif adalah 
dengan pendekatan religiusitas. Menurut Fauziah (2009) pendekatan religiusitas mempunyai 
dampak yang besar terhadap peningkatan produktivitas hidup lansia. Khususnya pada 
ketakutan dan kekhawatiran dalam menghadapi kematian (Agustina, 2019), sehingga lansia 
memerlukan dukungan melalui orang-orang di sekitarnya yang paham akan agama.  

Dalam menangani hal tersebut, pesantren mempersiapkan para lansia untuk aktif terlibat 
dalam berbagai aktivitas kajian keagamaan seperti kajian ceramah, pembacaan asmaul 
husna, pembacaan doa-doa, serta membaca Al – Qur’an. Hal ini dinilai tidak hanya menjaga 
kesehatan fisik tetapi juga memberikan stimulasi mental dan memperkuat ikatan sosial pada 
lansia. 

Selanjutnya, dalam memandang penuaan yang “positif” lansia memaknai sebagai 
kemampuan untuk terus belajar dan bermanfaat bagi sekitar. Untuk bisa bermanfaat bagi 
sesama, lansia di pesantren diberikan beberapa pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
mereka, seperti membuat kerajinan dari barang-barang di lingkungan pesantren. Hal ini 
selaras dengan pernyataan pada informan Hanna sebagai berikut: 

 
“di sini sering membuat kegiatan keterampilan seperti membuat kerajinan dengan 
janur. Waktu itu juga pernah bikin kerajinan seperti wayang – wayangan. Ada 
juga kerajinan dari kertas dan plastik yang bisa dijual.” (Wawancara, Hanna /4 
Agustus 2024).  
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Disamping itu, untuk terus melakukan aktivitas yang positif, lansia juga didorong untuk 

berbagi dengan sesama. Salah satunya melalui kegiatan sosial yaitu bakti sosial. 
Sebagaimana pernyataan informan Binta sebagai berikut: 

 
“sering melakukan kegiatan sosial seperti bakti sosial” (Wawancara, Binta /4 
Agustus 2024).  
 
Kegiatan-kegiatan di atas memberikan pengalaman bagi lansia untuk ikut berkontribusi 

di dalam lingkungan masyarakat serta meningkatkan rasa empati antar sesama. Selain itu, 
dari aspek sosial juga para lansia di bagi menjadi beberapa kelompok untuk mengurus 
beberapa kegiatan yang ada di pesantren. Kelompok ini biasanya dibentuk berdasarkan pada 
ikatan jarak rumah antar santri. Meskipun begitu, setiap kelompok didampingi oleh 
pengelola pesantren lansia. Adanya kelompok ini tentu meningkatkan keterampilan lansia 
serta meningkatkan hubungan sosial diantara para lansia. 

Melalui program-program yang dirancang, pesantren telah berupaya memberikan 
pemahaman pada lansia bahwa penuaan bukan berarti “pasif dan tidak produktif”, melainkan 
fase kehidupan yang dapat dijalani dengan “sehat, aktif, dan positif.” Sehingga, lansia tetap 
memiliki rasa percaya diri dan tujuan hidup yang jauh lebih bermakna di usia lanjutnya.  

Pemaknaan penuaan yang sehat, aktif, dan positif dari sudut pandang lansia ini dapat 
sejalan dengan tindakan sosial Weber. Weber mencetuskan empat tipe tindakan sosial yaitu 
tindakan rasional instrumental, tindakan rasional nilai, tindakan tradisional, dan tindakan 
afektif (Putra & Suryadinata, 2020). Berdasarkan tindakan rasional instrumental, pemaknaan 
lanisa ini didasari oleh tujuan tertentu meliputi keinginan untuk sehat, menambah 
pengetahuan agama, dan menambah teman. Tujuan tersebut dicapai oleh santri dengan cara 
ikut terlibat aktif dalam kegiatan pesantren seperti kegiatan peningkatan kesehatan fisik, 
sosial, dan agama. Hal ini selaras dengan pernyataan informan Rusli dan Suni sebagai 
berikut: 

 
“Macam-macam ada lomba, kemah, senam, menyanyikan lagu Islami, asmaul 
husna, sholat (benar solatnya dan bacaannya), dan murojaah” (Wawancara, Rusli 
/ 27 Juli 2024). 
  
“Senang, kita bisa bersama dengan ibu yang lain, ada bakti sosial, bisa olahraga 
ya gitu. Ada pengajian juga sering. Ada sholat bersama, jadi tahu makna 
sholat dan artinya apa.” (Wawancara, Suni / 4 Agustus 2024).   
 
Temuan penelitian ini menandakan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh lansia untuk 

tetap sehat, aktif, dan positif mendukung temuan penelitian yang pernah dilakukan oleh Zaki 
& Assegaf (2024) mengenai kegiatan lansia dalam terlibat pada pemberdayaan lansia 
dilakukan berdasarkan tindakan rasional instrumental, karena tindakan yang dilakukan 
merupakan upaya untuk mencapai tujuan rasional. Selain itu, tindakan lansia dalam 
memaknai kehidupan yang sehat, aktif, dan positif juga didukung oleh nilai – nilai tertentu 
yang diyakini oleh santri. Hal ini ditunjukkan dengan lansia mengikuti kegiatan pesantren 
untuk mendapatkan kesenangan dan ketenangan baik secara sosial, psikologi, maupun fisik 
melalui pendekatan agama. Hal ini relevan dengan tindakan nilai dari Weber. 

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa pesantren telah menyediakan kebutuhan dalam 
aspek kesehatan jasmani dan rohani. Sebagaimana Haq (2017) berpendapat bahwa 
kebutuhan akan nutrisi dan olahraga yang cukup sama pentingnya dengan kebutuhan akan 
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tidur dan istirahat yang sesuai. Berjalan dan senam ialah olahraga yang baik bagi kesehatan 
lansia (Riyanto, Koten, & Lahinda, 2022). Seperti yang dinyatakan oleh para lansia di 
pesantren bahwa kegiatan di pesantren salah satunya ialah melakukan senam dan juga jalan 
santai bersama. Program ini dirancang khusus untuk membantu meningkatkan dan menjaga 
kesehatan para lansia. Selain itu kegiatan ini juga merupakan sarana interaksi yang 
menyenangkan di mana para lansia dapat berinteraksi dan membangun hubungan yang baik 
dengan lansia yang lainnya.  

Di samping itu, kegiatan pesantren juga terfokus pada kesehatan rohani melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti mengaji, sedekah, dan lain sebagainya. Lansia yang 
memiliki kualitas religius yang tinggi cenderung akan memiliki pandangan hidup positif, 
bisa mengatasi stress, memiliki rasa syukur yang besar, dan dapat memberikan dukungan 
emosional yang baik pada lansia (Masruroh & Rahma, 2023). Oleh karena itu, kegiatan 
agama sangat penting dalam memperkuat iman dan memberi ketenangan batin pada lansia.  
Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa tindakan sosial lansia di Pesantren 
Pemberdayaan Mukti Mulia tidak hanya berfokus pada kesehatan fisik, tetapi juga mencakup 
dimensi sosial dan religiusitas. Pemaknaan penuaan yang sehat, aktif, dan positif ini 
menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana lansia merasa dihargai, bisa berfungsi 
kembali di masyarakat untuk bisa bermanfaat kepada sesama. 

 
3.2 Motivasi lansia menjalani penuaan yang sehat, aktif dan positif di Pesantren 

Pemberdayaan Mukti Mulia 
Menurut Muhammad (2016), motivasi dideskripsikan sebagai suatu perubahan tenaga 

yang ada di dalam diri seseorang, di mana hal tersebut ditandai dengan dorongan yang 
berasal dari diri individu dalam rangka mencapai tujuan. Sedangkan Prihartanta (2015) 
memahami bahwa motivasi merupakan gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang 
muncul di dalam diri seseorang secara sadar untuk melakukan sebuah tindakan dengan 
tujuan tertentu. Berikutnya Emda (2017) berpendapat bahwa motivasi ialah serangkaian 
usaha dari seseorang untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 
dan ingin melakukan sesuatu.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, ditemukan beberapa motivasi internal 
lansia untuk menjalani penuaan yang sehat, aktif, dan positif di pesantren pemberdayaan 
Mukti Mulia diantaranya; 1) keinginan bersosialisasi dan silahturahmi, 2) kesehatan jasmani 
dan rohani, 3) meningkatkan ilmu agama, dan 4) keinginan menjadi mandiri dan tidak 
merepotkan keluarga Hal ini selaras dengan pernyataan informan Herni, dan Tarno sebagai 
berikut: 

 
“Kira – kira ingin dapat kumpul dengan teman-teman ya, silaturahmi, 
mendapatkan ilmu, kesehatan, dan kesenangan” (Wawancara, Herni / 4 Agustus 
2024). 
 
“Mandiri dan tidak merepotkan keluarga” (Wawancara, Tarno / 4 Agustus 2024). 

 
Sedangkan motivasi eksternal lansia untuk menjalani penuaan yang sehat, aktif, dan 

positif di pesantren pemberdayaan Mukti Mulia ialah adanya dorongan dari pengelola 
pesantren untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan. Hal ini dilakukan agar lansia 
memiliki bikal untuk menghadapi hari tua. Sebagaimana penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Fahman, Habibullah, dan Nihayah (2016) bahwa tujuan yang paling penting 
dalam kegiatan pesantren lansia ialah memberikan motivasi kepada para lansia terkait 
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dengan penggunaan sisa usia mereka dan usaha dalam mempersiapkan sakaratul maut 
(meninggal) dalam keadaan khusnul khotimah.  

Lansia yang memilih untuk mengikuti kegiatan pesantren kerap kali dimotivasi oleh 
lansia lain yang telah tergabung. Hal ini sebagaimana temuan penelitian Azwan, Herlina, 
dan Karim (2015) yang berpendapat bahwa salah satu dukungan sosial yang paling 
berpengaruh yaitu dukungan yang melibatkan teman sebaya dan dukungan tersebut sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas hidup para lansia. Jadi lansia yang ada di pesantren 
mempunyai keinginan untuk berkumpul dengan teman sebaya dan menjalin silaturahmi. 
Sehingga, bagi para lansia pesantren bukan hanya tempat mengisi kegiatan agama namun 
juga merupakan sebuah komunitas di mana mereka dapat terhubung secara emosional.  

Menurut Andesty dan Syahrul (2018) bertambahnya umur lansia menyebabkan lansia 
mengalami kemunduran dalam melakukan interaksi karena lansia secara perlahan-lahan 
mulai lepaskan diri dari kehidupan sosial serta menarik diri dari pergaulan di sekitarnya 
sehingga berdampak pada kualitas hidup lansia yang menurun. Oleh karena itu dengan 
adanya kegiatan di pesantren, para lansia dapat merasakan kebahagiaan dan kepuasan yang 
besar ketika dapat berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki pengalaman hidup serupa. 
Kegiatan tersebut menjadi momen yang penting untuk memperkuat ikatan sosial di antara 
para lansia. Hal ini juga berperan sebagai mekanisme untuk mengurangi rasa kesepian yang 
kerap dialami oleh lansia di masa tua. Keputusan untuk berkegiatan di pesantren kerap kali 
diliat sebagai cara untuk menjaga semangat lansia untuk hidup, mengingat bahwasanya 
komunitas di sekitar mereka memiliki nilai-nilai yang sama dan saling mendukung dalam 
menjalani kehidupan.  

Lansia juga kerap kali merasa bahwa mereka memiliki tanggung jawab atas kemandirian 
mereka baik secara fisik maupun emosional agar tidak menjadi beban bagi keluarga. Dengan 
mengikuti kegiatan di pesantren ini, para lansia menemukan lingkungan yang mendukung 
mereka untuk mandiri terlepas dari usia yang semakin lanjut. Abdi, Hariyanto, dan Ardiyani 
(2017) menyatakan bahwa jika lansia mandiri dalam melakukan aktivitasnya maka status 
kesehatan lansia tersebut dalam keadaan normal atau status kesehatan lansia tersebut masuk 
kategori sedang dan tinggi. Pesantren memberikan para lansia kesempatan untuk tetap 
mandiri, baik dalam hal mengurus dirinya sendiri maupun melakukan kegiatan sehari-hari. 
Kemandirian bukan hanya terkait dengan tidak merepotkan keluarga tetapi juga dengan rasa 
pencapaian dan kebahagiaan yang muncul dari kemampuan untuk tetap aktif serta produktif. 
Oleh karena itu, pesantren dapat menjadi tempat bagi lansia untuk mengejar kehiduapan 
yang bermakna tanpa merasa menjadi beban bagi keluarganya.  

Motivasi lansia untuk menjalani masa penuaan yang sehat, aktif, dan positif di Pesantren 
Pemberdayaan Lansia Mukti Mulia dapat dikaji dengan menggunakan teori tindakan sosial 
milik Max Weber. Motivasi lansia untuk menjalani masa penuaan yang sehat, aktif, dan 
positif di pesantren ini termasuk dalam tindakan berbasis rasional instrumental. Tindakan 
rasional instrumental merupakan tindakan dimana individu melakukan suatu tindakan 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai serta ada cara yang dilakukan untuk mencaapai tujuan 
tersebut. Dalam hal ini, lansia di Pesantren Pemberdayaan Lansia Mukti Mulia memiliki 
motivasi yang menjadi tujuan untuk mengikuti kegiatan di pesantren meliputi keinginan 
untuk menjaga kesehatan serta mengisi waktu luang. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
informan Marni dan Binta berikut ini: 

 
“Agar badannya sehat, terus di sini senang olahraga. Berangkat ada senam, jalan-
jalan. Jadi niat berangkatnya itu besar. Biar sehat” (Wawancara, Marni /4 Agustus 
2024).  
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“Cari kegiatan untuk mengisi waktu kosong dengan cara pengajian dan ikut 
kegiatan pesantren lansia” (Wawancara, Binta /4 Agustus 2024). 

 
Selain itu, terdapat motivasi lain seperti silaturahmi dan menyiapkan ilmu agama untuk 

bekal di akhirat atau untuk mempersiapkan khusnul khotimah. Hal ini selaras dengan 
pernyataan informan Rusli sebagai berikut: 

“Sehat, berdaya guna, serta khusnul khotimah. Maksud dari hunsul khotimah 
disini yaitu menjaga kebaikan, mencegah dari yang mungkar. Lansia tidak ada 
masa berkembangnya lagi dan menunggu meninggal. Jadi mempersiapkan lansia 
untuk menghadapi kematian yang khusnul khotimah.” (Wawancara, Rusli /4 
Agustus 2024).  
 
 Motivasi yang dipaparkan di atas memiliki tujuan seperti keinginan untuk tetap sehat 

baik fisik, ketenangan jiwa, dan sosial. Hal ini sesuai dengan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Zaki & Assegaf pada 2024 mengenai kegiatan santri di pesantren, bahwa 
tindakan yang mereka lakukan didasarkan pada tindakan rasional instrumental karena 
tindakan yang dilakukan merupakan upaya untuk mencapai tujuan. 

 
4. SIMPULAN 

Di usia lanjut, lansia memaknai penuaan yang sehat, aktif dan positif dengan cara 
melibatkan penjagaan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan kebutuhan akhirat 
dengan cara persiapan/penguatan spiritual. Selain itu, lansia juga memaknai bahwa lansia 
yang sehat, aktif, dan positif adalah lansia yang tetap beraktivitas dan tidak menyusahkan 
orang lain yang dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan di pesantren melalui penguatan 
aktivitas fisik, sosial, dan agama. Aktivitas fisik dilakukan melalui kegiatan olahraga (senam 
dan jalan sehat). Aktivitas sosial dilakukan melalui kegiatan bakti sosial, dan rekreasi. 
Sedangkan aktivitas agama dilakukan dengan mengikuti kajian keagamaan seperti membaca 
Al-Qur’an, berdoa, dan mengikuti kajian.  

Motivasi lansia untuk memiliki kehidupan yang sehat, aktif, dan positif dilakukan 
dengan alasan (1) untuk mengisi waktu luang, (2) berkumpul dengan teman sebaya, dan (3) 
mendalami ilmu agama. Hal tersebut diperoleh melalui pesantren mukti mulia yang menjadi 
ruang publik bagi kehidupan para lansia. Oleh karena itu, lansia merasa bahwa pesantren 
telah memberikan lingkungan yang mendukung bagi terbentuknya kesehatan fisik, sosial, 
dan agama, yang membantu lansia dalam menjalani masa tua dengan lebih bermakna.  
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